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Lampiran 1 : Tabel  Perjanjian Perkawinan Para Informan 

Informan/ 

pasangan 

(suami/istri) 

Isi Perjanjian 

Perkawinan 

P
en

er
a
p

a
n

-n
y
a

 

Konsekuensi atas 

Pelanggarannya 

B
en

tu
k

 P
er

ja
n

ji
a
n

 

Waktu 

pembuat

-an 

perjanji-

an 

Kekuatan Hukum Perjanjian 

Berdasarkan 

Isi Perjanjian 

(perspektif Fiqh) 

Bentuk 

Perjanian 

(perspektif 

hukum Indo.) 

LQ/ML 

Penangguhan 

nafkah 

Tidak 

dilaksana

kan 

Tidak memiliki 

konsekuensi apapun, 

karena telah sesuai 

dengan perintah 

syari’at. Tidak 

tertulis/ 

lisan 

Sebelum 

akad 

nikah 

Tidak mengikat karena 

bertentang dengan 

perintah syariat dalam 

QS. 2 : 233 

Tidak 

mengikat, 

karena tidak 

tertulis bahkan 

tidak 

didaftarkan, 

sebagaimana 

yang diatur 

dalam Pasal 

29 UU No. 1 

Tahun 1974 

Penundaan 

memiliki 

keturunan 

Tidak 

dilaksana

kan 

Tidak memiliki 

konsekuensi apapun, 

karena hukum 

pemenuhannya boleh 

dipatuhi dan boleh juga 

tidak dipatuhi. 

Tidak terlalu mengikat, 

kerena hukumnya 

mubah. 
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Informan/ 

pasangan 

(suami/istri) 

Isi Perjanjian 

Perkawinan 

P
en

er
a
p

a
n

-n
y
a

 

Konsekuensi atas 

Pelanggarannya 

B
en

tu
k

 P
er

ja
n

ji
a
n

 

Waktu 

pembuat

-an 

perjanji-

an 

Kekuatan Hukum Perjanjian 

Berdasarkan- 

Isi Perjanjian 

(perspektif Fiqh) 

Bentuk 

Perjanian 

(perspektif 

hokum di 

Indonesia) 

Nur 

Halimah/ 

Fakhrurrozi 

Penangguhan 

berhubungan 

intim 

Tidak 

dilaksana

kan 

Tidak memiliki 

konsekuensi apapun, 

karena telah sesuai 

dengan perintah 

syari’at. 
Tidak 

tertulis/ 

lisan 

Setelah 

akad 

nikah. 

Sehingga

menurut 

waktu 

pembuat

annya, 

perjanjia

n ini 

tidak 

ternilai. 

Tidak mengikat (batal) 

karena bertentang 

dengan perintah syariat 

dalam QS. 23 : 5-6 dan 

QS. 2 : 223 

Tidak 

mengikat, 

karena tidak 

tertulis bahkan 

tidak 

didaftarkan, 

sebagaimana 

yang diatur 

dalam Pasal 

29 UU No. 1 

Tahun 1974. 

Penangguhan 

tinggal serumah 

antara suami-

istri 

Tidak 

dilaksana

kan 

Tidak memiliki 

konsekuensi apapun, 

karena telah sesuai 

dengan perintah 

syari’at. 

Tidak mengikat (batal) 

karena bertentang 

dengan perintah syariat 

dalam QS. 65 : 6  
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Informan/ 

pasangan 

(suami/istri) 

Isi Perjanjian 

Perkawinan 

P
en

er
a
p

a
n

-n
y
a

 

Konsekuensi atas 

Pelanggarannya 

B
en

tu
k

 P
er

ja
n

ji
a
n

 

Waktu 

pembuat

-an 

perjanji-

an 

Kekuatan Hukum Perjanjian 

Berdasarkan- 

Isi Perjanjian 

(perspektif Fiqh) 

Bentuk 

Perjanian 

(perspektif 

hokum di 

Indonesia) 

AU/ 

Muafiyah 

Penangguhan 

berhubungan 

intim 

Tidak 

dilaksana

kan 

Tidak memiliki 

konsekuensi apapun, 

karena telah sesuai 

dengan perintah 

syari’at. 

Tidak 

tertulis/ 

lisan 

Sebelum 

akad 

nikah 

Tidak mengikat (batal) 

karena bertentang 

dengan perintah syariat 

dalam QS. 23 : 5-6 dan 

QS. 2 : 223 

Tidak 

mengikat, 

karena tidak 

tertulis bahkan 

tidak 

didaftarkan, 

sebagaimana 

yang diatur 

dalam Pasal 

29 UU No. 1 

Tahun 1974 

Penangguhan 

pemberian 

nafkah 

Dilaksan

akan 

Pemenuhan atas 

perjanjian ini 

bertentangan dengan 

syariat. Terlebih lagi 

istrinya telah 

dikumpuli, sehingga 

pemberian nafkah 

menjadi wajib untuk 

dilaksanakan 

Tidak mengikat (batal) 

karena bertentang 

dengan perintah syariat 

dalam QS. 2 : 233. 
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Lampiran 2 : Pedoman  Wawancara 

A. Biodata Informan 

1. Nama Lengkap 

2. Usia 

3. Nama Pasangan (suami/istri) 

4. Usia pernikahan (tanggal pernikahan diselenggarakan) 

5. Riwayat pendidikan 

6. Asal daerah 

B. Daftar pertnyaan tentang perjanjian perkawinan yang dilakukan oleh 

informan 

1. Apa isi perjanjian dalam perkawinan Anda ? 

2. Apa saja yang Anda ketahui tentang hak dan kewajiban seorang 

istri/suami? 

3. Apakah Anda sadar dan mengetahui, bahwa yang diperjanjikan tersebut 

adalah salah satu dari hak dan kewajiban Anda sebagai suami istri ? 

4. Kapan perjanjian perkawinan itu dibuat ? (sebelum akad/setelah akad) 

5. Kondisi apa yang melatarbelakangi dibuatnya perjanjian dalam 

perkawinan sebagaimana yang Anda lakukan ? 

6. Jika perjanjian tersebut dilanggar, apa konsekuensi yang harus dijalankan 

sesuai kesepakatan yang dibuat ? 

7. Sesuai kesepakatan, sampai kapan perjanjian perkawinan itu dijalankan ? 

8. Atas keinginan/inisiatif siapa perjanjian tersebut dibuat ? 

9. Bagaimana bentuk dari penjanjian yang telah disepakati tersebut ? 

(tertulis dan terdaftar/tertulis tidak terdaftar/tidak tertulis. 
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